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Abstract: Lack of practical activities in schools can result in a decrease in the creativity of students. 
worksheets based on the discovery learning model in them trigger students to think creatively and critically. 
The sampling technique is cluster random sampling. The purpose of this study is to look at the improvement of 
skills competencies which are assisted by student worksheets based on the discovery learning model. The data 
analysis technique is testing hypotheses where there is a difference which means the use of this student 
worksheet. Hypothesis testing conditions are to carry out normality tests for skill scores from both sample 
classes and homogeneity tests to see the distribution of values from two sample classes that have homogeneous 
data. after treatment is obtained, the average value of the skills of the experimental class is 78.62 and for the 
control class is 70.10. 
Keywords: diccovery learning 
 
Abstrak: Kurangnya kegiatan praktikum di sekolah dapat mengakibatkan penurunan kreativitas siswa. lembar 
kerja berbasis model discovery learning di dalamnya memicu siswa untuk berpikir kreatif dan kritis. Teknik 
pengambilan sampel adalah cluster random sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat 
peningkatan kompetensi keterampilan yang dibantu oleh lembar kerja siswa berdasarkan pada model 
pembelajaran penemuan. Teknik analisis data menguji hipotesis di mana ada perbedaan yang berarti 
penggunaan lembar kerja siswa ini. syarat pengujian hipotesis adalah untuk melakukan tes normalitas untuk 
skor keterampilan dari kedua kelas sampel dan tes homogenitas untuk melihat distribusi nilai dari dua kelas 
sampel yang memiliki data homogen. setelah perawatan diperoleh, nilai rata-rata keterampilan dari kelas 
eksperimen adalah 78,62 dan untuk kelas kontrol adalah 70,10. 
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Pendidikan merupakan perubahan 
seseorang baik tingkah laku maupun cara 
berfikir melalui    jenjang formal yang 
disediakan oleh pemerintah. Permendikbud 
nomor 23 tahun 2003 menjelaskan bahwa 
peningkatan pendidikan bagi seseorang 
meliputi meningkatnya kompetensi melalui 
tiga aspek, yaitu kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan dan kompetensi 
keterampilan, sehingga dalam jenjang 
pendidikan ketiga kompetensi ini saling 
Indonesian Journal of Science and Mathematics Education 02 (1) (2019) 130-139 
Nadya Pratiwi,dkk │ Peningkatan Kompetensi Ketempilan….. 
 
131 | I n d o n e s i a n  J o u r n a l  o f  S c i e n c e  a n d  M a t h e m a t i c s  E d u c a t i o n  ( I J S M E )  
terkait untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang diharapkan oleh pemerintah saat ini 
(Undang-undang RI No 20, 2003). 
Pemerintah indonesia dalam usaha nya saat 
ini untuk meningkatkan kualitas mutu 
pendidikan melakukan berbagai macam 
upaya untuk mencapai tujuan tersebut, salah 
satunya yaitu  perubahan kurikulum. 
Kurikulum yang dugunakan bagi 
pendidik Indonesia saat ini yaitu kurikulum 
2013. Banyak perubahan kurikulum yang 
telah dilakukan oleh pemerintah salah 
satunya perubahan penggunaan kurikulum 
tingkat satuan pendidikan atau yang di 
singkat dengan KTSP menjadi kurikulum 
2013. Upaya perubahan yang dilakukan 
pemerintah ini guna mencapai tujuan 
nasional dalam mencerdaskan anak bangsa 
dengan meningkatkan mutu pendidikan dan 
kompetensi peserta didik. 
Salah satu penerapan kurikulum 2013 
dalam pembelajaran yaitu digunakan bahan 
ajar yang sesuai dengan kurikulum tersebut. 
Salah satu penerapan bahan ajar yang di 
kembangkan yaitu berupa Lembar Kerja 
Peserta didik (LKPD). LKPD ini dapat     
membantu peserta didik dalam 
pembelajaran melalui kegiatan praktek yang 
akan dilakukan oleh peserta didik tersebut. 
Selain penggunaan LKPD yang dapat 
digunakan sebagai sumber pembelajaran, 
dengan menggunakan LKPD yang terdapat 
model di dalamnya yang sesuai dengan 
model pembelajaran kurikulum 2013 akan 
dapat menunjang peningkatan kompetensi 
peserta didik baik dalam ranah sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah         
dilakukan di SMAN 12 Padang menyatakan 
bahwa kegiatan praktikum yang dilakukan 
oleh SMAN  tersebut masih sangat terbatas 
dikarenakan alat   praktikum yang kurang 
mendukung. Terutama dalam pembelajaran 
fisika yang memerlukan pembuktian konsep 
melalui kegiatan eksperimen. Hal ini 
mengakibatkan kompetensi keterampilan 
peserta didik di SMAN tersebut cukup 
rendah. Selain kegiatan praktikum yang 
jarang dilakukan, guru masih menerapkan 
metode ceramah dalam pembelajaran fisika. 
Hal ini membuat peserta didik merasa bosan 
dan kurang memahasi konsep yang 
diterapkan dalam materi fisika. 
Fisika merupakan ilmu alam yang dapat 
dipelajari baik melalui teori maupun 
praktik. Pembelajaran fisika yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 lebih menekankan 
peserta didik agar dapat  berfikir kritis dan 
kreatif sehingga mampu memecahkan 
persoalan dalam pembelajaran fisika. Fisika 
lebih menerapkan pemahaman konsep 
kepada peserta didik (Harahap, Ria Astri., 
2017).
 
Sesuai dengan kurikulum saat ini, 
dimana peserta didik lebih menekankan 
berfikir secara meluas agar memiliki 
pengetahuan dan skill yang berkualitas 
(Fadlillah, 2014). 
Pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kompetensi peserta didik 
harus sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan, sehingga mampu meningkatkan 
kompesetnsi peserta didik. Beragam cara 
yang telah dilakukan oleh pendidik dirasa 
belum optimal sehingga kurangnya 
pemerataan peserta didik dalam memahami 
materi yang di pelajari.  
Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
untuk mengurangi permasalahan tersebut 
yaitu dengan menggunakan model dalam 
pembelajaran, dan    pendidik dapat 
mengembangkan bahan ajar agar 
memperoleh kualitas materi yang snagat 
menunjang kompetensi sikap, pengetahuan 
dan keterampilan peserta didik. Pada 
pembelajaran fisika proses    pembelajaran 
harus menarik dan mudah dipahami jika 
pembelajaran dilengkapi dengan kegiatan      
eksperimen. Kegiatan eksperimen juga 
dapat meningkatkan kompetensi 
keterampilan dalam aspek berikir kritis dan 
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kreatif (Yulkifli., Yohandri., Murtiani., 
Nofianto, 2018). 
Dari permasalahan diatas perlu adanya 
pengembangan bahan ajar berupa LKPD 
pada bidang fisika yang menerapkan model 
didalamnya untuk meningkatkan 
kompetensi keterampilan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Salah 
satu model yang baik digunakan untuk 
mengembangkan LKPD adalah model 
discovery learning. Model ini lebih 
menekankan peserta didik agar berfikir 
kritis dan memiliki nalar yang cukup tinggi. 
Karena model ini lebih menekankan ide-ide 
pemahaman konsep (Djamas, D., Sari, 
2014). 
Model discovery learning merupakan 
salah  satu model yang dapat diterapkan 
dalam proses  pembelajaran sekaligus dapat 
diterapkan pada LKPD yang akan 
dikembangkan. Model ini menekankan 
peserta didik untuk melakukan kerja sama 
dengan komunikasi yang baik (Hutami, 
Dyah Putri., Wiyatmono, 2018). Kerja sama 
yang dapat  dilakukan peserta didik dapat 
berupa penemuan atau solusi dari suatu 
permasalahan yang akan dipecahkan, dan 
peserta didik terdorong untuk     terlibat 
aktif dan memiliki pengalaman yang 
memungkinkan mereka dapat menemukan 
konsep atau prinsip dalam proses 
pembelajaran. 
Dalam hal ini kelebihan model discovery 
learning adalah dapat menjadikan peserta 
didik mengembangkan keterampilan tingkat 
tinggi (Erdi, Selvi Febriani., Yulkifli., 
2017). Model ini dapat meningkatkan 
motivasi belajar pada diri peserta didik 
sehingga mampu meningkatkan kompetensi 
peserta didik. 
Penerapan model ini juga memiliki 
prosedur implementasi yaitu: pertama, 
stimulation, dimana pada tahap ini pendidik 
akan mengajukan sebuah persoalan yang 
mengarahkan peserta didik dapat  berfikir 
lebih awal sesuai dengan permasalahan 
yang akan dibahas. Kedua, problem 
statement merupakan pemberian 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengidentifikansi masalah dari berbagai 
sumber  sehingga dapat menemukan 
hipotesis awal dari    persoalan tersebut. 
Ketiga, data collection disini  peserta didik 
akan mengumpulkan informasi awal dari 
hipotesis awal yang didapatkan. Keempat, 
data processing merupakan kegiatan 
mengolah data dari informasi yang telah 
diperoleh baik melalui         wawancara, 
observasi dan lain sebagainya. Kelima, 
verification dimana pendidik akan 
memberikan  pemahaman dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
menemukan konsep dalam   kehidupan 
nyata. Keenam, generalitation pada tahap 
ini peserta didik dan pendidik akan menarik         
kesimpulan bersama, sehingga dapat 
menemukan konsep atau prinsip yang 
berlaku secara umum (Djamas, D., Sari, 
2014). 
LKPD yang dikembangkan 
menggunakan model discovery learning 
sangat cocok digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di SMAN 12 Padang. 
Pendidik akan memulai pembelajaran 
menggunakan LKPD tersebut dari awal 
hingga akhir pembelajaran. Dalam kegiatan 
praktikum juga menggunakan LKPD 
tersebut. Kegiatan praktikum juga dapat 
mendukung berfikir kritis mengenai teori 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Selain itu, kegiatan eksperimen juga 
dapat membangkitkan kreatifitas peserta 
didik dalam berfikir nalar dan kritis 
menenai suatu permasalahan. Kegiatan ini 
akan sangat bermanfaat bagi peserta didik 
apabila telah dirancang dan di rencanakan 
dengan baik oleh guru untuk proses   
eksperimen (Yulkifli, 2018). 
Kegiatan praktikum menggunakan 
LKPD  berbasis model discovery learning 
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mampu menjadikan peserta didik lebih 
aktif. Dengan menggunakan pendekatan 
saintifik didalamnya yaitu lima langkah M 
yang meliputi mengamati, menanya, 
mencoba, menalar dan mengkomunikasikan 
peserta didik akan terorganisasi dengan baik 
dalam memecahkan suatu persoalan fisika 
dalam kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 
telah mengembangkan bahan ajar berupa 
LKPD berbasis model discovery learning
 
yang telah memenuhi  kriteria praktis dan 
valid. Sehingga sangat cocok digunakan 
oleh peserta didik dan guru dalam 
pembelajaran fisika (Putri, 2018). Dari 
penelitian sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan LKPD berbasis model 
discovery learning dapat menunjang 
kompetensi keterampilan peserta didik 




Jenis penelitian ini adalah quasi 
experiment research (eksperimen semu) 
dimana pada penelitian ini peneliti tidak 
dapat mengontrol secara terikat variabel 
lainya. Desain penelitian ini yaitu posttest 
only control designed dalam rancangan ini 
ada dua      kelompok yang masing-




pertama diberikan penggunaan LKPD 
berbasis model discovery learning dan 
kelompok lainnya diberikan penerapan 
LKPD yang sudah tersedia di sekolah. 
Rancangan penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
Tabel 1. Rancangan Penelitian  
Kelas Treatment  
Eksperimen X 
Kontrol  - 
Berdasarkan Tabel 1 terdapat dua kelas 
sampel yang digunakan dalam penelitian. 
Kelas eksperimen merupakan kelas yang 
diberikan perlakuan berupa LKPD berbasis 
model discovery learning. Dalam kegiatan 
praktikumnya dilakukan menggunakan  
pendekatan saintifik yaitu langkah 5 M. 
untuk kelas kontrol dilakukan proses 
kegiatan praktikum menggunakan LKPD 
yang tersedia di sekolah, semua alat yang 
ada disesuaikan kebutuhan praktikum. 
Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh  peserta didik kelas XI SMAN 12 
Padang tahun ajaran 2018/2019. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua peserta 
didik kelas XI MIA SMA N 12      Padang 
Tahun Ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada 
Tabel 2. 
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas XI MIA SMA Negeri 
12 Padang 
No  Kelas Jumlah peserta didik 
1 XI MIA 1 36 
2 XI MIA 2 36 
3 XI MIA 3 36 
4 XI MIA 4 32 
5 XI MIA 5 34 
Sampel dari penelitian ini terdiri dari dua     
kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik cluster random 
sampling. Pengambilan sampel dengan 
melihat rata-rata nilai dua kelas yang 
hampir sama, kemudian untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kontrol dilakukan uji 
kesamaan dua rata-rata. Uji kesamaan dua 
rata-rata harus melalui syarat kedua kelas 
merupakan kelas yang terdistribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen. Untuk 
tabel uji  homogenitas kedua kelas sampel 
dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Uji normalitas kelas sampel 
Kelas N L0  Lt  Keterangan 
XI MIA 
1 
36 0.06 0.1476 Normal 
XI MIA 
4 
32 0.11 0.1566 Normal 
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Tabel 3. Menunjukan bahwa nilai L0 < 
Lt ,   untuk kedua kelas sampel. 
Berdasarkan kriteria   pengujian yaitu jika 
L0 < Lt  maka sampel berasal dari populasi 
yang terdistribusi normal, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua kelas sampel 
berasal dari populasi yang terdistribusi 
normal. Untuk uji homogenitas dapat dilihat 
pada tabel 4. 















Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Fh < Ft 
untuk kedua kelas sampel. Berdasarkan data 
diatas dapat disimpulkan bahwa data awal 
pada kedua kelas  sampel memiliki varians 
yang homogen. Untuk uji kesamaan dua 
rata-rata dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Uji kesamaan dua rata-rata kelas sampel 









32 54,31 383,06 
Berdasarkan Tabel 5 didapatkan nilai 
thitung = 0.09 dan ttabel = 1,99  pada taraf 
nyata 0,05. Kriteria pengujian terima Ho 
jika   









. Hasil perhitungan 
diperoleh thitung berada pada daerah    
penerimaan Ho, sehingga Ho diterima 
artinya kedua kelas sampel mempunyai 
kemampuan awal yang sama sebelum diberi 
perlakuan. 
Variabel dalam penelitian ini ada tiga 
yaitu variabel bebas merupakan LKPD 
berbasis model discovery learning. variabel 
terikat disini yaitu kompetensi peserta didik 
yang meliputi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. variabel kontrol dalam 
penelitian ini terdiri dari materi yang 
digunakan sesuai dengan kurikulum 2013, 
waktu pembelajaran, guru mata pelajaran, 
model discovery learning, jumlah dan jenis 
soal yang diujiikan. 
Instrumen dalam penelitian untuk 
kompetensi keterampilan menggunakan 
lembar unjuk kerja. Penilaian portofolio 
pada dasarnya menilai karya-karya peserta 
didik secara individu pada satu periode 
untuk suatu mata pelajaran. Penilaian 
portofolio pada penelitian ini dilakukan 
dengan menilai hasil dari pekerjaan peserta 
didik dalam menjawab pertanyaan setiap 
langkah yang di berikan di dalam LKPD. 
Penilaian sudah menggunakan indikator 
yang akan dinilai setiap langkah dari 
pekerjaan peserta didik berdasarkan LKPD. 
Dengan demikian, portofolio dapat 
memperlihatkan dinamika kemampuan 
belajar peserta didik melalui jawaban 
peserta didik dalam menjawab pertanyaan 
dalam LKPD. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
melakukan uji normalitas dan uji 
homogenitas.    Selanjutnya untuk melihat 
apakah LKPD berbasis model discovery 
learning ini memiliki pengaruh yang berarti 
atau tidak digunakan statistik uji t yaitu  
 
Untuk kriteria penerimaan Ho adalah jika 
  









dimana dk = (n1+n2-2). Jika 
Ho ditolak maka Hi pada penelitian ini yaitu 
memiliki pengaruh yang berarti pada LKPD 
berbasis model discovery learning terhadap 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   
1.  Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan pada kedua kelas sampel, maka 
diperoleh data pada kompetensi 
keterampilan data yang diperoleh melalui 
hasil unjuk kerja dilakukan uji kesamaan 
dua rata-rata. Kegiatan praktikum dilakukan 
5 kali percobaan pada materi fluida dengan 
topik yang berbeda setiap percobaannya. 
Nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik 
selama lima kali percobaan dapat dilihat 
pada tabel 6. 
 
Tabel 6. Nilai rata-rata kegiatan praktikum peserta 




























Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 
peningkatan kompetensi keterampilan pada 
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol, hal ini di sebabkan karena 
pada kelas eksperimen digunakan LKPD 
berbasis model discovery learning pada 
kegiatan praktikumnya dengan 
menggunakan      pendekatan langkah 5 M 
peserta didik dapat mengaitkan antara 
konsep dengan teori dalam      kehidupan 
sehari-hari. 
Setelah diperoleh nilai rata-rata peserta 
didik selanjutnya dilihat pengaruh yang 
berarti penggunaan LKPD tersebut pada 
kompetensi peserta didik dengan melakukan 
uji statistik yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas serta dibuktikan melalui uji 
hipotesis. Untuk nilai normalitas dan 
homogenitas kedua kelas sampel pada 
kompetensi keterampilan dapat dilihat pada 
Tabel 7 dan Tabel 8. 
Tabel 7. Uji Normalitas Kompetensi Keterampilan 
Kedua Kelas Sampel 
Kelas N Lo Lt Distribusi 
Eksperimen 36 0,070 0,1476 Normal 
Kontrol 32 0,061 0,1566 Normal 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas pada 
kelas sampel eksperimen dan kontrol 
didapatkan nilai L0<Lt, hal ini berarti data 
kompetensi keterampilan kelas sampel 
terdistribusi normal. 
Tabel 8. Uji Homogenitas Kompetensi Keterampilan 
Kedua Kelas Sampel 
Kelas N S
2
 Fh Ftabel Ket  





Kontrol 32 59,8 
 
Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa 
nilai Fh dari kedua kelas sampel lebih kecil 
dibandingkan Ftabel dengan nilai 
1,56<1,78. Sehingga data kelas sampel pada 
kompetensi keterampilan memiliki varians 
yang sama. 
Setelah data kompetensi keterampilan 
kedua kelas sampel terdistribusi normal dan 
memiliki varians yang sama, maka 
selanjtnya untuk melakukan uji hipotesis 
menggunakan statistik uji t dapat dilihat 
pada Tabel 9. 
 





 th tt 
Eksperimen 36 37,89 
5,062 1,99 
Kontrol 32 59,84 
 
Berdasarkan Tabel 9. Dapat dilihat bahwa 
nilai uji t dengan kriteria –tt<th<tt, dimana 
nilai th nilainya lebih besar dibandingkan 
nilai tt. dalam hal ini dapat disimpulkan 
bahwa  Ho dalam penelitian ini dan Hi di 
terima sehingga terdapat pengaruh yang 
berarti pada LKPD berbasis model 
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discovery learning terhadap kompetensi 
keterampilan peserta didik kelas XI SMAN 
12 Padang. Kurva uji hipotesis kompetensi 











Gambar 1. Kurva uji hipotesis kompetensi 
keterampi lan kedua kelas sampel 
 
2.  Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Padang dengan menggunakan 
LKPD berbasis model discovery learning 
pada materi fluida. Perlakuan yang berbeda 
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol, 
dimana kelas eksperimen pembelajarannya 
menggunakan LKPD berbasis model 
discovery learning sedangkan kelas kontrol 
menggunakan LKPD yang tersedia 
disekolah dan tidak menggunakan model 
didalam LKPD tersebut. Perlakuan yang 
sama digunakan untuk kedua kelas sampel 
yaitu sama-sama menggunakan model 
discovery learning sebagai model 
pembelajaran yang di terapkan. 
Dari penelitian yang telah dilakukan 
pada kedua kelas sampel terlihat bahwa 
kelas yang diberi perlakuan berupa 
penggunaan LKPD berbasis model 
discovery learning memiliki peningkatan 
kompetensi yang lebih baik dibandingkan 
kelas kontrol. Hal ini dikarenakan 
penggunaan LKPD yang menerapkan model 
yang sesuai dengan kurikulum 2013. Model 
ini juga diterapkan oleh peneliti lain yang 
menghasilkan peningkatan kompetensi 
peserta didik dalam kompetensi 
keterampilan (Perdana, 2017). 
Kegiatan praktikum pada kelas 
eksperimen maupun kontrol dilaksanakan 
sebanyak 5 kali percobaan. Percobaan 
pertama yaitu mengenai materi tekanan 
hidrostatis. Pada materi ini peserta didik 
kelas eksperimen menggunakan alat 
berbantuan display digital yang telah di 
kembangkan oleh peneliti sebelumnya. 
Sedangkan kelas kontrol menggunakan alat 
yang tersedia di sekolah. 
Pada materi tekanan hidrostatis peserta 
didik dituntut mebgamati gejala tekanan 
pada zat cair untuk membuktikan 
perumusan secara teori bahwa semakin 
dalam suatu zat cair maka tekanan semakin 
besar. Hal ini dapat dibuktikan oleh 
percobaan yang telah dilakukan. 
Percobaan kedua mengenai materi 
hukum pascal. Pada LKPD berbasis model 
discovery learning peserta didik mengamati 
gejala alam yang ada di dalam buku tersebut 
seperti mengapa dongkrak hidrolik dapat 
mengangkat mobil yang memiliki massanya 
lebih besar. Hal ini dapat dibuktikan melalui 
percobaan bahwa hukum pascal berbunyi 
seluruh tekanan zat cair maupun gas akan 
ditruskan diruang tertutup. Alat percobaan 
kelas eksperimen dan kontrol sama yaitu 
menggunakan percobaan suntikan yang 
dihubungkan dengan selang dan diameter 
suntikan yang berbeda-beda. Hal ini 
terbukti setelah percobaan dilakukan oleh 
kedua kelas sampel tersebut. 
Percobaan ketiga yaitu mengenai hukum 
archimedes. Pada percobaan ini untuk kelas 
eksperimen menggunakan alat berbantuan 
display digital yang telah dikembangkan 
oleh peneliti sebelumnya. Hukum 
archimedes menekankan peserta didik agar 
dapat menentukan teori yang benar 
mengenai benda terapung dan tenggelam. 
Kedua peristiwa ini berkaitan dengan gaya 
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dalam kehidupan sehari-hari. Berbeda 
dengan kelas kontrol yang menggunakan 
alat di sekolah seperti neraca pegas yang di 
lihat gejalanya berupa benda-benda yang 
berbeda massanya. 
Selanjutnya percobaan mengenai 
tegangan permukaan. Materi ini merupakan 
materi terakhir dari fluida statis untuk 
percobaan masing-masing kelas eksperimen 
dan kontrol menggunakan alat dan bahan 
yang sama, pada percobaan ini peserta didik 
dapat mengamati gejala mensikus cembung 
dan mensikus cekung. 
Percobaan terakhir yaitu materi fluida 
dinamis mengenai persamaan kontinuitas, 
untuk kelas eksperimen menggunakan alat 
yang ditentukan pada LKPD berbasis model 
discovery learning yaitu menggunakan dua 
buah botol yang dilihat aliran nya didalam 
botol tersebut menggunakan stopwatch. 
untuk kelas kontrol menggunakan selang 
yang disambung pada keran dan melihat 
kecepatan aliran air dengan menentukan 
menggunakan perumusan teori. 
Peningkatan kompetensi peserta didik 
dikarenakan penggunaan model 
pembelajaran yang menempatkan peserta 
didik untuk dapat berfikir lebih kritis dan 
dapat mengaitkan pembelajaran teori 
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini 
dukung dengan pendapat bahwa 
pembelajaran abad 21 haru memiliki 
konteks yang dapat dikaitkan dengan 
kehidupan, dan dapat berpusat kepada 
peserta didik (Asrizal, dkk, 2018) 
Model ini menerapkan peserta didik 
berfikir nalar dan kritis sehingga mampu 
meningkatkan hasil kompetensi 
keterampilan peserta didik dimana pada 
sintaks model discovery learning ini 
menerapkan langkah pendekatan saintifik 
seperti langkah 5 M yang meliputi 
mengamati, menanya, mengumpulkan 
informasi, menganalisis data dan 
mengkomunikasikan. Sehingga peserta 
didik dapat memahami rumus dan konsep 
fisika sekaligus memaknai dalam kehidupan 
sehari-hari. Model ini membuktikan bahwa 
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
model discovery learning dapat 
meningkatkan kompetensi keterampilan 
peserta didik pada kelas sampel.  
Hasil pencapaian kompetensi 
keterampilan, untuk kelas sampel diperoleh 
dari pengamatan unjuk kerja selama 
praktikum dimana didapatkan nilai rata-rata 
kelas eksperimen sebesar 78,62 sedangkan 
untuk kelas kontrol sebesar 70,10. Hal ini 
menunjukan bahwa dengan menggunakan 
LKPD berbasis model discovery learning, 
peserta didik lebih fokus dan aktif pada 
setiap praktikum. Peserta didik juga secara 
tidak langsung mampu menjadi lebih kreatif 
karena cara berfikir yang menuntut peserta 
didik tersebut cepat dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan. LKPD berbasis 
model discovery learning ini mampu 
menjadikan pembelajaran berpusat kepada 
peserta didik sehingga mendorong 
terjadinya peningkatan kemampuan berfikir 
peserta didik, dan dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik dan mampu 
meningkatkan hasil pencapaian kompetensi 
keterampilan peserta didik. 
Berdasarkan analisis data yang telah 
dilakukan dalam penelitian dapat 
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang 
berarti terhadap penggunaan LKPD berbasis 
model discovery learning pada materi fluida 
terhadap kompetensi peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Padang.   
Pada topik praktikum yang ada pada 
LKPD berbasis model discovery learning 
terdapat penggunaan alat praktikum digital 
yang telah di kembangkan oleh peneliti 
sebelumnya yaitu alat praktikum display 
digital pada materi fluida statis (Nofrianto, 
2018). Alat praktikum berbasis display 
digital sudah di kembangkan sebelumnya 
yaitu pada suhu dan kalor. Thermobalance 
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digital ini menggunakan sensor LM 35, 
yang disertai LKPD yang dapat digunakan 
secara lebih luas dalam kegiatan praktikum 
(Yulkifli., Usmeldi., Yohandri., 2017) 
 
SIMPULAN   
Setelah melakukan penelitian terhadap 
penggunaan LKPD berbasis model 
discovery learning pada materi fluida 
terhadap kompetensi peserta didik kelas XI 
SMAN 12 Padang dan telah melalui proses 
pengolahan data, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang berarti 
penggunaan LKPD berbasis model 
discovery learning terhadap kompetensi 
keterampilan. Hal ini terlihat dari pe 
ningkatan kompetensi keterampilan sesudah 
diberikan perlakuan dan dapat dilihat dari 
nilai rata-rata yang cukup berbeda antara 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
dengan nilai masing-masing yaitu 78,62 dan 
70,10. 
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